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JAKARTA,  Prolite  –  Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan
(Kemendikbud) menggelar webinar Implementasi Merdeka Belajar
pada Sekolah Vokasi pada hari Rabu, 5 April 2023.

Sekitar 200 peserta yang terdiri dari guru-guru dan pimpinan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) vokasi di seluruh Indonesia
menghadiri webinar ini.

Dalam  sambutannya,  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan,  Budi
Gunadi  Sadikin,  menyampaikan  bahwa  program  tujuan  yang
dimiliki Merdeka Belajar ini adalah untuk memberikan kebebasan
kepada  siswa  dalam  memilih  dan  mengelola  pembelajarannya
sendiri.

Baca Juga : Pertukaran Mahasiswa Merdeka Buka Pendaftaran

Namun  tidak  mudah  untuk  mengimplementasikan  program  ini,
terutama di SMK vokasi yang memiliki kurikulum yang lebih
kaku.

https://prolitenews.com/kemendikbud-gelar-webinar-implementasi-merdeka-belajar/
https://prolitenews.com/kemendikbud-gelar-webinar-implementasi-merdeka-belajar/


Untuk itu, webinar ini diadakan untuk membahas strategi dan
cara  mengimplementasikan  Program  Merdeka  Belajar  pada  SMK
vokasi.

Beberapa  pembicara  yang  dihadirkan  adalah  Kepala  Pusat
Pengembangan Kurikulum Kemendikbud, Direktur SMK Kemendikbud,
serta beberapa praktisi dan ahli pendidikan.

Salah  satu  peserta  webinar,  Imam  Santoso,  yang  merupakan
kepala SMK di sebuah kota di Jawa Tengah, menyatakan bahwa
webinar ini sangat bermanfaat untuk memahami konsep Merdeka
Belajar dan bagaimana mengimplementasikannya di sekolahnya.

Baca Juga : Pansus 38 Rapat Konsultasi Kemenkumham Jabar

“Saya belajar banyak dari pembicara dan peserta lainnya, dan
akan  mencoba  menerapkan  beberapa  strategi  yang  telah
disampaikan,”  ujarnya.

Diharapkan  dengan  adanya  webinar  ini,  implementasi  program
Merdeka  Belajar  di  SMK  vokasi  dapat  lebih  baik  dan  dapat
memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa.

Kemendikbud juga berencana untuk mengadakan webinar serupa di
masa depan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dan peserta.
(M Fauzan/Alf)


